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ABSTRACT  

The main focus of this study is to investigate how profitable tax avoidance is for non-financial 

companies in Indonesia, with operating cash flow acting as a control variable. Using previously 

published data and quantitative methodology, referring to annual reports published by 40 companies 

for the period 2019-2024 that have been submitted to the Indonesian Stock Exchange (IDX). The 

analysis process uses a multiple linear regression model run through the SPSS application version 

29. The findings indicates that profitability has no significant impact on tax avoidance. Likewise, cash 

flow from operating activities shows no significant influence on tax avoidance. The regression model 

accounts for only 0.5% of the variance in tax avoidance, suggesting that other factors outside the 

scope of this study may play a more substantial role in explaining corporate tax avoidance behavior. 

The limited explanatory power of the model underlines the necessity of exploring additional variables 

in future studies. The scope of this study only includes only two financial indicators and a specific 

observation period. Therefore, the results should be interpreted carefully, taking into account the 

study’s context and scope. 
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ABSTRAK  

Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk menyelidiki seberapa menguntungkan penghindaran 

pajak bagi perusahaan non-keuangan di Indonesia dengan arus kas aktivitas operasi bertindak sebagai 

variabel pengontrol. Menggunakan data yang telah dipublikasikan sebelumnya dan metodologi 

kuantitatif, mengacu pada laporan tahunan yang diterbitkan oleh 40 perusahaan untuk periode 2019-

2024 yang telah diajukan ke Indonesian Stock Exchange (IDX). Proses analisis menggunakan model 

regresi linier berganda yang dijalankan melalui aplikasi SPSS versi 29. Temuan mengindikasikan 

bahwa profitability tidak memiliki dampak signifikan terhadap penghindaran pajak. Demikian pula, 

arus kas aktivitas operasi tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Model hanya mampu 

menjelaskan 0,5% variasi dalam tax avoidance, yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel lain 

di luar model ini lebih dominan dalam menjelaskan perilaku penghindaran pajak. Rendahnya 

kemampuan prediktif model mengindikasikan pentingnya mempertimbangkan variabel lain dalam 

penelitian mendatang. Cakupan penelitian ini hanya mencakup dua variabel keuangan beserta jangka 

waktu observasi spesifik, yang menyebabkan hasilnya perlu ditafsirkan dengan kehati-hatian terhadap 

konteks dan ruang lingkup riset. 

 

Kata Kunci: Tax Avoidancce, Return on Assets, Cash Effective Tax Rate, dan Operating Cash Flow 

 

PENDAHULUAN  

Sebagian besar pemasukan pemerintah diperoleh melalui penerimaan pajak yang 

dimanfaatkan untuk mendanai layanan publik serta menunjang pembangunan dan perawatan 

infrastruktur (Tanko, 2023). Sistem pajak memiliki peran krusial dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional dan harus dikelola dengan sebaik-baiknya, termasuk di 

Indonesia (Hendayana et al., 2024). Oleh karena itu, kepatuhan pajak perusahaan menjadi hal 

krusial untuk memastikan keberlangsungan penerimaan negara. 
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Namun, dalam praktiknya, banyak perusahaan cenderung melakukan penghindaran pajak 

sebagai bentuk efisiensi beban pajak. Fenomena ini sering kali menjadi dilema etis di satu 

sisi, dianggap legal dan menguntungkan perusahaan, namun di sisi lain dapat mengganggu 

potensi penerimaan negara serta mencerminkan lemahnya kepatuhan fiskal (Islam & Hashim, 

2021). Tindakan penghindaran pajak bahkan dapat dikategorikan sebagai agresivitas pajak 

apabila dilakukan secara aktif dan terstruktur, meski tetap berada dalam koridor hukum 

(Raudhatul et al., 2022). Profitability (ROA) perusahaan menjadi elemen kunci dalam strategi 

bisnis, yang dapat memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak 

sebagai bentuk pengelolaan kewajiban pajak secara legal namun sering kali kontroversial 

secara etis (Shubita, 2024). ROA mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola 

sumber daya serta menjadi indikator utama dalam menilai kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba secara berkelanjutan (Alkurdi et al., 2024). Selain ROA, arus kas dari 

aktivitas operasi (OCF) penting untuk diperhatikan sebagai variabel kontrol karena keduanya 

memengaruhi fleksibilitas keuangan perusahaan, yakni kemampuan perusahaan untuk 

mengatur dana dan menyesuaikan diri terhadap tekanan keuangan (Nurmalina, 2023). 

Temuan dari (Nurmalina, 2023) menunjukkan bahwa OCF memiliki pengaruh negatif 

terhadap CETR pada perusahaan manufaktur periode 2018–2021. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi OCF, semakin rendah kecenderungan perusahaan 

untuk melakukan CETR. Penelitian sebelumnya oleh (Susilowati et al., 2020) juga 

mendukung temuan ini dengan menunjukkan pengaruh negatif antara OCF dan CETR. OCF 

merepresentasikan bagian dari keuntungan perusahaan, di mana peningkatan dalam penjualan 

biasanya diikuti oleh kenaikan kewajiban pajak. Kondisi tersebut mendorong perusahaan 

untuk mencari cara dalam mengurangi kewajiban pajaknya. Namun, studi ini juga 

menemukan bahwa peningkatan OCF tidak selalu disertai dengan penurunan praktik CETR, 

yang mengindikasikan bahwa pengaruh OCF dapat bersifat situasional dan bergantung pada 

strategi perpajakan masing-masing perusahaan. 

Penelitian terdahulu membuktikan ROA perusahaan berpengaruh signifikan terhadap CETR. 

(Hendayana et al., 2024) ROA terbukti berpengaruh terhadap CETR, karena bisnis yang 

menguntungkan biasanya memiliki kemampuan yang lebih besar dalam merancang strategi 

perpajakan yang efisien untuk menekan jumlah pajak yang harus dibayarkan. Temuan serupa 

juga dikonfirmasi oleh (Hossain, Ali, Islam, et al., 2024). Selain itu, riset tersebut juga 

mengungkap bahwa variabel kontrol seperti arus kas (cash flow) turut memengaruhi ETR 

secara signifikan. Selama ini belum banyak penelitian yang secara khusus menggabungkan 

OCF sebagai variabel kontrol saat mengkaji hubungan antara ROA dan CETR. Pada dua 

variabel ini bisa memberi gambaran lebih utuh soal kondisi keuangan perusahaan dan 

mungkin memengaruhi hubungan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

penghindaran pajak dipengaruhi oleh tingkat keuntungan di seluruh perusahaan non-

keuangan di Indonesia, dengan mempertimbangkan arusa kas dari aktivitas operasi sebagai 

variabel kontrol. Penelitian ini berkontribusi bagi pengembangan kebijakan fiskal serta 

strategi kepatuhan pajak di sektor korporasi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Menurut (Hossain, Ali, Islam, et al., 2024) Agency Theory manajer cenderung melakukan 

CETR sebagai strategi untuk meningkatkan laba setelah pajak, terutama ketika perusahaan 

menunjukkan tingkat ROA yang tinggi. Tindakan ini dilakukan demi kepentingan pribadi 

manajer serta untuk memenuhi ekspektasi pemilik perusahaan terhadap kinerja keuangan. 

Dalam konteks perpajakan, konflik kepentingan antara fiskus sebagai principal dan 
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perusahaan sebagai agent dapat mendorong manajer mengambil keputusan yang tidak 

sepenuhnya mencerminkan kepatuhan fiskal, melainkan lebih berorientasi pada kepentingan 

perusahaan, termasuk melalui praktik CETR (Rahmawati & Nani, 2021). CETR (Nurdin & 

Nadia, 2022) merupakan upaya yang sah untuk memanfaatkan insentif pajak guna 

mengurangi kewajiban pajak atau ketidakjelasan dalam undang-undang perpajakan yang 

berlaku. Meskipun masih berada dalam koridor hukum, praktik ini berbeda dengan Tax 

Evasion yang melanggar ketentuan perpajakan dan dianggap tidak sah secara hukum. Oleh 

karena itu, praktik penghindaran pajak menyebabkan penurunan penerimaan pajak negara 

karena berkurangnya sumber pendapatan yang seharusnya dapat dipungut (Nurmalina, 2023). 

ROA (Tanko, 2023) mencerminkan efisiensi perusahaan dan memiliki berbagai peran 

penting, seperti menilai nilai investasi bagi pemilik, memberikan jaminan bagi kreditur, 

menyediakan manfaat bagi karyawan, menunjukkan kapasitas pajak bagi pemerintah, serta 

menjadi dasar pertimbangan dalam kebijakan legislatif. Meskipun ROA tinggi tidak selalu 

mencerminkan efisiensi organisasi yang baik, kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban pajaknya dan tanggung jawab keuangannya melalui laba yang tinggi merupakan 

indikasi kinerja yang efisien. Rasio yang rendah menunjukkan kondisi yang kurang 

menguntungkan, sedangkan rasio yang tinggi mencerminkan kinerja yang lebih baik, 

sehingga rasio ini berfungsi untuk menilai efektivitas serta kinerja keseluruhan operasional 

perusahaan (Sinambela & Nur’aini, 2021). Likuiditas perusahaan sangat bergantung pada 

arus kas dari kegiatan operasional. Ketika arus kas ini rendah dalam jangka panjang, hal 

tersebut dapat mengindikasikan adanya permasalahan keuangan (Nurmalina, 2023). Semakin 

besar nilai arus kas ini, semakin tinggi pula laba yang dicapai, sehingga berpotensi mendorong 

perusahaan melakukan strategi CETR sebagai bentuk efisiensi fiskal (Kamila et al., 2023).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa hubungan antara ROA dan CETR tidak selalu 

konsisten. (Duhoon & Singh, 2023) menegaskan bahwa manajer cenderung menggunakan 

strategi CETR untuk meningkatkan laba setelah pajak guna memenuhi harapan pemegang 

saham, yang mengindikasikan adanya kecenderungan hubungan positif. (Hossain, Ali, Ling, 

et al., 2024) juga mengonfirmasi bahwa ROA merupakan salah satu pendorong utama 

keterlibatan perusahaan dalam praktik CETR. Sementara itu, studi oleh (Tanko, 2023) 

menunjukkan bahwa pengaruh karakteristik keuangan terhadap perencanaan pajak dapat 

diperkuat oleh manajemen laba riil, meskipun hubungan langsung ROA terhadap CETR tidak 

dibahas secara eksplisit. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa dampak ROA terhadap 

CETR bergantung pada faktor internal perusahaan dan konteks institusional yang 

melingkupinya. Berikut ini adalah hipotesis dari studi ini: 

H1: Profitability berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menganalisis data sekunder yang 

berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan non-keuangan yang tercatat di Indonesia 

Stock Exchange (IDX) selama periode 2019 hingga 2024. Informasi diperoleh melalui 

platform Refinitiv. Tujuan metode ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara ROA dan 

CETR, dengan mempertimbangkan OCF sebagai variabel kontrol. 

Populasi studi mencakup seluruh entitas selain sektor keuangan yang tercatat di IDX pada 

rentang tahun 2019 hingga 2024. Kriteria inklusi meliputi perusahaan yang secara konsisten 

menyediakan laporan tahunan dan laporan keuangan lengkap sepanjang periode observasi 

tersebut, serta mengungkapkan informasi terkait variabel penelitian. Dari total 804 

perusahaan yang teridentifikasi, sebanyak 40 perusahaan memenuhi kriteria dan dijadikan 

sebagai sampel pada riset ini. Variabel dependen. Penghindaran pajak (tax avoidance) sebagai 
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salah satu upaya yang dilakukan perusahaan guna meminimalkan kewajiban perpajakan yang 

harus dibayarkan tanpa mengabaikan aturan ketentuan perpajakan yang sah. Salah satu 

metode yang umum dimanfaatkan dalam menilai sejauh mana penghindaran pajak dilakukan, 

dengan menerapkan Cash Effective Tax Rate (CETR), yaitu rasio yang menjadi indikasi 

efektivitas perencanaan pajak kas perusahaan (Hossain, Ali, Islam, et al., 2024). Rendahnya 

nilai CETR mengindikasikan intensitas peningkatan penghindaran pajak, berbanding terbalik 

dengan angka CETR yang meningkat menandakan tingkat tax avoidance yang lebih kecil 

(Dewi & Putri, 2021). CETR diestimasikan dari data yang tersedia berdasarkan perbandingan 

antara current income tax dengan income before tax pada periode yang bersangkutan. 

Variabel independen. Profitability sebagai Return on Assets (ROA) digunakan pada 

penelitian ini untuk mengukur variabel independen, berperan sebagai sebagai indikator utama 

untuk menilai kinerja keuangan perusahaan (Hossain et al., 2025). ROA sering dimanfaatkan 

oleh investor untuk mengevaluasi seberapa efektif perusahaan mengelola asetnya dalam 

menghasilkan keuntungan, terutama pada perusahaan publik yang dianggap menarik sebagai 

objek investasi. Selain itu, ROA memiliki keterkaitan yang signifikan dengan besarnya 

kewajiban pajak perusahaan. Secara khusus, ROA mencerminkan efisiensi penggunaan aset 

oleh bisnis dalam menghasilkan uang dan diukur dengan membandingkan total aset pada 

akhir periode dengan laba bersih (Hossain, Ali, Islam, et al., 2024).  

Penelitian ini mengaplikasikan OCF sebagai variabel kontrol untuk tambahan dalam 

menganalisis CETR. OCF dihasilkan dari data keuangan Net cash flow from operating 

activities. Studi ini diterapkan dengan pendekatan berbasis kuantitatif dalam menganalisis 

hubungan antar variabel. Data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dianalisis 

dengan program IBM SPSS statistics versi 29. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik deskriptif yang disajikan dalam Tabel 1 menggambarkan persebaran dan 

karakteristik umum dari masing-masing variabel penelitian, yaitu ROA, CETR, dan OCF 

pada 40 perusahaan selama periode 2019–2024 (total 240 observasi). 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 

Nilai rata-rata ROA sebesar 0,0983 atau 9,83% menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba terhadap total aset relatif rendah. Hal ini turut ditunjukan oleh nilai 

minimun ROA sebesar -0,1566, yang menandakan bahwa terdapat perusahaan yang 

mengalami kerugian selama periode observasi. Sementara itu, nilai maksimum ROA 

mencapai 0,5573 atau 55,73% menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang mampu 

mengelola asetnya dengan sangat efisien. Adapun standar deviasi sebesar 0,0799 

mengindikasikan adanya variasi kinerja ROA antarperusahaan yang menjadi sampel. 

Sementara itu, nilai rata-rata CETR tercatat sebesar 0,2227 atau 22,27%, yang berarti secara 

umum perusahaan membayar pajak sebesar presentase tersebut dari laba sebelum pajak. Nilai 

maksimum sebesar 0,71 atau 71% menunjukkan tingkat pembayaran pajak yang cukup tinggi, 

namun nilai minimum CETR yang negatif yaitu -1,20 mengindikasikan adanya kondisi di 

mana perusahaan tidak hanya tidak membayar pajak, melainkan juga memperoleh restitusi 
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pajak. Fenomena ini dapat diasosiasikan dengan strategi perencanaan aktivitas CETR yang 

tinggi. Standar deviasi sebesar 0,1587 mencerminkan penyebaran nilai CETR yang cukup 

besar, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam perilaku kepatuhan pajak antar 

perusahaan dalam sampel. 

Untuk variabel kontrol OCF, diperoleh rata-rata sebesar 7,24 ×  1012 dengan standar deviasi 

1,252 ×  1013. Nilai minimum dan maksimum masing-masing adalah −5 × 1011 dan 7 ×
 1013, yang menunjukkan rentang distribusi nilai yang sangat lebar. Hal ini mencerminkan 

adanya disparitas yang besar dalam kekuatan kas operasional antar perusahaan, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh skala usaha yang berbeda, sektor industri, serta efisiensi 

manajerial dalam menghasilkan kas dari aktivitas utama perusahaan. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki 

karakteristik penyebaran dan variabilitas yang kuat, yang menjadi dasar penting dalam 

pengujian regresi lanjutan untuk menguji hubungan antara ROA dan CETR, dengan 

mempertimbangkan pengaruh kontrol dari OCF. 

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian normalitas residual yang dilakukan dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil tersebut, diperoleh nilai signifikansi di bawah 

0,001, yang berada di bawah batas signifikansi 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa data 

residual dalam model regresi tidak mengikuti distribusi normal. Ketidaksesuaian ini dapat 

mempengaruhi validitas model regresi, terutama bila ukuran sampai kecil. Namun, dalam 

konteks penelitian ini yang melibatkan 240 observasi, pelanggaran terhadap asumsi 

normalitas dapat ditoleransi. Meski demikian, hasil ini konsisten dengan konsep Central Limit 

Theorem (CLT), yang menyatakan bahwa jika ukuran lebih dari 200 data digunakan sebagai 

sampel penelitian, distribusi rata-rata sampai akan cenderung mendekati distribusi normmal, 

terlepas dari bentuk distribusi populasi asal, tanpa bergantung pada bentuk distribusi populasi 

asalnya (Ganti, 2024). Dengan demikian, meskipun hasil uji menunjukkan 

ketidakterdistribusian normal, akibatnya, model regresi dalam studi ini tetap relevan 

digunakan dengan tujuan keperluan analisis inferensial lanjutan. 
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Tabel 3. Coeffients 

 

Dari Tabel 3 menunjukkan hasil regresi linier berganda, dan diketahui bahwa nilai dari 

signifikan variabel independen ROA mencapai 0,492, yang lebih tinggi dari batas signifikansi 

0,05. Temuan ini menandakan bahwa ROA tidak memiliki dampak yang dapat diidentifikasi 

pada CETR. Dengan demikian, temuan ini bertentangan dengan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian, yaitu adanya pengaruh positif antara ROA dan CETR. 

Uji t juga menunjukkan bahwa t hitung memiliki nilai sebesar 0,688 relatif rendah dibanding 

nilai t tabel sebesar 1,97 (dengan derajat bebas df=240-2-1=23. Berdasarkan signifikansi 5 

persen). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ROA tidak memiliki dampak yang 

dapat diidentifikasi terhadap CETR dalam model ini. Artinya, perubahan dalam tingkat ROA 

perusahaan tidak diikuti oleh perubahan yang konsisten dalam praktik CETR. 

 

Tabel 4. Model Summary 

 

Seperti yang dapat dilihat dari koefisien determinasi yang terdapat pada Tabel 4 merupakan 

hasil dari analisis regresi linier berganda (R Square) 0,005, menyampaikan bahwa struktur 

hanya dapat menjelaskan 0,05% dari variasi variabel dependen, yaitu CETR. Dengan kata 

lain, sebesar 99,5% variasi CETR terpengaruh oleh faktor – faktor di luar cakupan pada 

tinjauan dalam riset ini. Hak ini menunjukkan bagaimana ROA berfungsi sebagai variabel 

independen dan OCF sebagai variabel kontrol terhadap CETR dalam studi ini sangat lemah. 

Selain itu, setelah mempertimbangkan jumlah variabel prediktor dan ukuran sampel, 

kemampuan prediksi model rendah dan tidak memadai untuk menjelaskan hubungan antara 

variabel yang diamati, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square negatif sebesar 

-0,003. Nilai negatif ini mengindikasikan bahwa penambahan variabel independen justru 

tidak meningkatkan kecocokan model terhadap data. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, ROA dan OCF tidak cukup 

menjelaskan variasi CETR, dan diperlukan eksplorasi terhadap variabel-variabel lain yang 

lebih berkontribusi terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan CETR.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis bagaimana ROA berdampak pada CETR, 

dengan mempertimbangkan OCF digunakan untuk mengontrol pengaruh variabel lain, 

berdasarkan data entitas yang tercatat di IDX selama periode 2019-2024. Hasil studi regresi 

linier berganda temuan ini menyiratkan bahwa pengaruh ROA terhadap CETR tergolong 

rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan kinerja keuangan perusahaan tidak 

serta-merta berkaitan langsung dengan praktik penghindaran pajak yang dilakukan. Selain 
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itu, OCF sebagai variabel kontrol juga tidak menunjukkan hubungan yang berarti dalam 

menjelaskan variasi CETR. Model penelitian ini hanya dapat memberikan penjelasan yang 

terbatas untuk variasi CETR, yang menunjukkan bahwa kemungkinan terdapat faktor lain di 

luar ROA dan OCF yang memiliki peran lebih dominan dalam mempengaruhi kebijakan 

pajak perusahaan. Sebagai hasilnya, temuan studi ini bertentangan dengan hipotesis yang 

diajukan dan menegaskan pentingnya mempertimbangkan variabel tambahan untuk 

memahami perilaku penghindaran pajak seacara lebih komprehensif.  

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar penelitian selanjutnya tambahkan faktor-faktor lain 

yang dianggap lebih signifikan dan penting. Seperti leverage, ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional, atau tata kelola perusahaan yang mungkin memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap kecenderungan perusahaan dalam melakukan CETR. Peneliti juga dianjurkan 

untuk memperluas cakupan sampel atau menggunakan pendekatan panel data agar dapat 

menangkap dinamika hubungan yang lebih kompleks antar variabel dari waktu ke waktu. 

Selain itu, pemanfaatan metode analisis lanjutan seperti uji moderasi atau mediasi dapat 

memberikan wawasan tambahan mengenai mekanisme yang melatarbelakangi praktik 

penghindaran pajak di sektor korporasi. 
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